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ABSTRAK

Ketahanan varietas padi lokal terhadap hawar daun bakteri (Xanthomonas oryzae 
pv. oryzae). Hawar Daun Bakteri (HDB) disebabkan oleh bakteri Xanthomonas 
oryzae pv. oryzae (Xoo) merupakan salah satu penyakit penting tanaman padi. 
Salah satu pengendalian yang efektif yaitu dengan penggunaan varietas tahan. 
Perakitan varietas unggul baru yang membawa gen tahan terhadap HDB terus 
dilakukan melalui persilangan dengan memanfaatkan keragaman sumber genetik 
padi yang ada. Penelitian dengan tujuan mengidentifikasi tingkat ketahanan 
varietas padi lokal koleksi plasma nutfah BB Padi terhadap penyakit hawar daun 
bakteri (HDB) telah dilakukan di rumah kasa BB Padi Sukamandi pada MT-1/
MT-2 Tahun 2014. Materi genetik yang digunakan adalah 60 aksesi  varietas padi 
lokal dan biakan murni bakteri Xoo patotipe III, IV,dan VIII. Metode inokulasi 
dilakukan dengan pengguntingan daun dan skoring ketahanan berdasarkan SES 
IRRI tahun 2002. Hasil penelitian menunjukkan ada varietas padi lokal (aksesi) 
yang tahan terhadap satu patotipe   HDB (Xoo) saja dan ada yang tahan terhadap 
dua patotipe HDB (Xoo). Aksesi yang tahan terhadap patotipe III saja yaitu : 
Beras Hitam Melik (8770), Ketan Lomah Hitam (8791), Ketan Lomak (8792), 
Ketan Bayong (8804), Waren (8806), Ketan Hideung (8807), Karia (8815), Nemol 
(8822), dan Cireh Gudang (8823). Aksesi yang memiliki ketahanan terhadap 
dua patotipe HDB  (Xoo) yaitu patotipe III dan VIII adalah Cantik Lembayung 
(aromatik) (8218), Mansur (8221), Ketan Bayong (046) (8804), dan Nemol (056) 
(8822),  sementara  aksesi yang memiliki sifat ketahanan terhadap patotipe III dan 
IV adalah Ketan Hideung (047) (8807) dan Cireh Gudang (051) (8823).
Kata kunci: ketahanan, varietas padi lokal, Xanthomonas oryzae pv. oryzae, HDB

ABSTRACK

Resistance of local rice varieties against bacterial leaf blight (Xanthomonas oryzae 
pv. oryzae). Bacterial Leaf Blight (BLB) is caused by the bacteria Xanthomonas 
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oryzae pv. oryzae (Xoo) is an important disease of rice plants. One of the effective 
controls is with the use of resistant varieties. The assembly of new improved 
varieties carrying genes resistant to BLB continues through crossbreeding by 
utilizing the diversity of existing genetic sources of rice. The research has been 
done at the green house of  ICRR in Sukamandi on wet season and dry season 
2014 with the aim to identify the level of resistance of local rice varieties of rice 
germplasm collection of ICRR on bacterial leaf blight disease (BLB). The genetic 
material used was 60 accessions of local rice varieties and pure culture of Xoo 
patotype III, IV, and VIII bacteria. Inoculation method was performed by leaf 
cutting and resistance scoring based on SES IRRI  2002. The results showed that 
there are local rice varieties (accessions) that are resistant to one HDB (Xoo) 
patotype only and some are resistant to two BLB (Xoo) patotypes. Accession 
resistant to patotype III only: Beras Hitam Melik (8770), Ketan  Lomah Hitam 
(8791), Ketan Lomak (8792), Ketan Bayong (8804), Waren (8806), Ketan Hideung 
(8807), Karia (8815) , Nemol (8822), and Cireh Gudang (8823). The accessions 
that have resistance to two patotype BLB (Xoo) patotypes III and VIII are Cantik 
Lembayung (aromatic) (8218), Mansur (8221), Ketan Bayong (046) (8804), and 
Nemol (056) (8822), while accession which have resistance properties against the 
patotypes III and IV are Ketan Hideung (047) (8807) and Cireh Gudang (051) 
(8823).
Keywords: Resistance, local rice varieties, Xanthomonas oryzae pv. oryzae, , BLB

PENDAHULUAN

Hawar Daun Bakteri (HDB) yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas 
oryzae pv. oryzae (Xoo) merupakan salah satu penyakit penting tanaman padi. 
HDB  (Xoo) tersebar di Asia, Afrika, Australia, Amerika Utara, Amerika Tengah, 
Karibia, Amerika Selatan serta Oseania. Namun bakteri ini paling banyak terdapat 
di Asia dan sebagian Afrika Barat, terutama di India, Cina, dan Indonesia (Liu et al., 
2006). Pada tahun 2014 luas serangan HDB menempati posisi teratas yaitu sebesar 
90.986 ha dibandingkan dengan penyakit utama lainnya seperti blas dan tungro 
dengan masing-masing luas serangan sebesar 44.068 ha dan 11.360 ha (Direktorat 
Perlindungan Tanaman Pangan, 2015). Suparyono dan Sudir (1992) melaporkan 
bahwa ambang kerusakan penyakit HDB adalah 20% pada dua minggu sebelum 
panen. Di atas ambang tersebut setiap kenaikan keparahan penyakit 10% akan 
meningkatkan kehilangan hasil 5-7%.

Salah satu cara untuk menanggulangi penyakit HDB adalah dengan 
menanam varietas unggul yang tahan. Ketahanan yang dimiliki oleh suatu varietas 
biasanya merupakan ketahanan vertikal yang dikontrol oleh satu gen. Ketahanan 
seperti ini tidak stabil, karena Ras patogen yang mampu mengatasi gen tahan 
pada varietas tersebut akan berkembang dan menjadi Ras yang dominan. Oleh 
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karena itu, dianjurkan untuk melakukan pergiliran varietas yang pada hakekatnya 
merupakan penggantian gen tahan. Adanya pergiliran varietas tahan menyebabkan 
tingkat seleksi terhadap populasi Ras yang virulen akan tetap rendah (Yuriyah et 
al., 2013).

Perakitan varietas unggul baru yang membawa gen tahan terhadap HDB 
terus dilakukan melalui persilangan dengan memanfaatkan keragaman sumber 
genetik padi yang ada (Djafarudin, 1994). Perakitan varietas tahan memerlukan 
ketersediaan plasma nutfah padi dengan keragaman genetik yang luas untuk 
dapat  digunakan sebagai tetua persilangan. Keragaman genetik merupakan faktor 
penting dalam pemuliaan tanaman. Sebelum digunakan dalam perakitan varietas, 
sifat-sifat gen dari koleksi plasma nutfah padi perlu diketahui melalui kegiatan 
karakterisasi morfologi, fisiologi, dan evaluasi toleransi terhadap cekaman biotik 
maupun abiotik (Bustamam et al., 2004). Plasma nutfah padi yang berupa varietas 
lokal merupakan donor gen dalam membentuk keragaman genetik. Ketersediaan 
plasma nutfah yang berfungsi sebagai donor gen untuk karakter tanaman yang 
menjadi target perbaikan varietas mutlak diperlukan (Sitaresmi et al., 2013).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tingkat ketahanan varietas 
padi lokal (koleksi plasma nutfah  BB Padi) terhadap penyakit hawar daun bakteri 
(HDB).

METODOLOGI

Identifikasi ketahanan varietas padi lokal terhadap penyakit hawar daun 
bakteri (HDB) dilakukan di rumah kasa BB Padi Sukamandi pada MT-1/MT-2 
tahun 2014 dengan jumlah varietas padi lokal sebanyak 60 nomor aksesi. 
Identifikasi  dilakukan pada stadia bibit dan stadia dewasa. Patotipe bakteri Xoo 
yang digunakan adalah patotipe III, IV, dan VIII. 
Persiapan Inokulum HDB (Xoo)

Pembuatan media Wakimoto Agar (WA). Bakteri Xoo  patotipe III, 
IV, dan VIII ditumbuhkan pada media WA. Media WA terbuat dari 250 gram 
kentang dipotong kecil-kecil kemudian direbus dengan 1 liter aquadest hingga 
air mendidih. Air saringan kentang dimbil dan ditambahkan dengan aquadest 
lagi sehingga menjadi 1 liter, kemudian dimasak dan dicampur dengan 20 gram 
sukrosa, 20 gram agar dipco, 5 gram pepton, 1 gram Fe (SO4)5, 1 gram Ca3(NO3) 
sampai semua bahan larut. Setelah dingin diukur pH (7). Media WA yang sudah 
jadi sebanyak 10 ml dimasukkan dalam tabung reaksi untuk pembuatan agar 
miring, kemudian ditutup dengan kapas. Selanjutnya sterilisasi media yang sudah 
dipindah ke tabung reaksi dilakukan selama 10-15 menit dengan suhu 1210C pada 
tekanan 1 atm.

Perbanyakan bakteri Xoo pada agar miring. Perbanyakan bakteri Xoo 
pada agar miring dilakukan dengan mengambil 1 ose koloni bakteri lalu distrik 
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pada agar miring, kemudian diinkubasi pada suhu kamar selama 24-48 jam. 
Perbanyakan dilakukan pada masing-masing patotipe III, IV, dan VIII.
Skrining ketahanan varietas padi lokal  terhadap HDB pada stadia bibit di 
rumah kaca

Aksesi ditanam dalam kotak plastik berukuran 35 x 26 x 10 cm menggunakan 
tanah dari Sukamandi.  Setiap aksesi uji ditanam dalam barisan, setiap baris berisi 
20 tanaman. Pada setiap pengujian disertakan varietas diferensial IRBB5 dan 
IRBB7 sebagai cek tahan serta IR64 dan TNI sebagai cek rentan. Varietas cek tahan 
(IRBB5 dan IRBB7) ditanam di tengah dan cek rentan (IR64 dan TN1) ditanam di 
tengah dan di pinggir. Pada hari ke-15 dilakukan penjarangan dengan menyisakan 
10 batang tanaman. Semua perlakuan diulang 3 kali. Tanaman diinokulasi pada 
umur 15-21 hari setelah sebar (untuk stadia bibit) dengan menggunakan suspensi 
Xanthomonas oryzae pv. oryzae konsentrasi 108 cfu (colony forming unit). Inokulasi 
dilakukan dengan metode gunting menggunakan gunting yang dicelup pada 
larutan inokulum. Pengamatan dilakukan pada saat TN1 menunjukkan keparahan 
maksimum atau pada 14 HSI (hari setelah inokulasi). Pengamatan dilakukan 
dengan mengukur panjang luka dan panjang daun dan dihitung persentasenya. 
Penentuan ketahanan (reaksi) dilakukan dengan skoring berdasarkan Standard 
Evaluation System for Rice (IRRI, 2002) yang telah dimodifikasi sebagai berikut: 

Skala hawar daun 
bakteri di rumah kaca Luas luka (%) Kriteria

1 0-3 ST = Sangat Tahan
2 4-6 T  = Tahan
3 7-12 AT = Agak Tahan
4 13-25 AR = Agak Rentan
5 26-50 R  = Rentan
6 51-75 R  = Rentan
7 76-87 SR = Sangat Rentan
8 88-94 SR = Sangat Rentan
9 95-100 SR = Sangat Rentan

Skrining ketahanan varietas  padi lokal  terhadap HDB pada stadia dewasa di 
rumah kaca

Aksesi uji disemai dalam nampan plastik, kemudian dipindah tanam pada 
pot berdiameter 15 cm sebanyak 1 batang/pot, untuk setiap patotipe ditanam 2 pot 
dan diulang 3 kali. Pada setiap pengujian disertakan varietas diferensial IRBB5, 
IRBB7 (cek tahan), IR64 dan TN1 (cek rentan). Pada saat primordia tanaman 
diinokulasi dengan inokulum bakteri Xoo patotipe III, IV, dan VIII dengan 
konsentrasi 108 cfu menggunakan metode gunting. Pengamatan dilaksanakan 
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pada 14 HSI. Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang luka dan panjang 
daun dan dihitung persentasenya. Penentuan ketahanan (reaksi) dilakukan dengan 
skoring berdasarkan Standard Evaluation System for Rice (IRRI, 2002) yang telah 
dimodifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian terhadap 60 nomor varietas padi lokal (aksesi) koleksi 
plasma nutfah BB Padi  diperoleh 9 aksesi yang tahan terhadap satu patotipe HDB 
(Xoo) saja yaitu patotipe III, dan 6 aksesi yang memiliki sifat ketahanan terhadap 
2 patotipe HDB (Xoo), yaitu 4 aksesi yang memiliki ketahanan terhadap HDB 
(Xoo) patotipe III dan VIII dan 2 aksesi terhadap patotipe III dan IV.  Aksesi yang 
tahan terhadap HDB (Xoo) patotipe III saja yaitu : Beras Hitam Melik (8770), 
Ketan Lomah Hitam (8791), Ketan Lomak (8792), Ketan Bayong (8804), Waren 
(8806), Ketan Hideung (8807), Karia (8815), Nemol (8822), dan Cireh Gudang 
(8823). Keempat aksesi yang memiliki ketahanan terhadap HDB (Xoo) patotipe 
III dan VIII adalah Cantik Lembayung (aromatik) (8218), Mansur (8221), Ketan 
Bayong (046) (8804), dan Nemol (056) (8822).  Untuk 2 aksesi yang memiliki 
sifat ketahanan terhadap patotipe HDB (Xoo) III dan IV adalah Ketan Hideung 
(047) (8807) dan Cireh Gudang (051) (8823) (Tabel 1 dan 2).
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KESIMPULAN

Dari 60 varietas padi lokal (aksesi) yang diuji ketahanannya terhadap 
penyakit hawar daun bakteri (HDB) patotipe III, IV, dan VIII  diperoleh 9 aksesi 
yang tahan terhadap patotipe III saja, dan 6 aksesi yang memiliki sifat ketahanan 
terhadap 2 patotipe HDB (Xoo), yaitu 4 aksesi yang memiliki ketahanan terhadap 
HDB (Xoo) patotipe III dan VIII, dan 2 aksesi terhadap HDB (Xoo) patotipe III dan 
IV,  Aksesi yang tahan terhadap HDB (Xoo) patotipe III saja yaitu : Beras Hitam 
Melik (8770), Ketan Lomah Hitam (8791), Ketan Lomak (8792), Ketan Bayong 
(8804), Waren (8806), Ketan Hideung (8807), Karia (8815), Nemol (8822), dan 
Cireh Gudang (8823), Keempat aksesi yang memiliki ketahanan terhadap HDB 
(Xoo) patotipe III dan VIII adalah Cantik Lembayung (aromatik) (8218), Mansur 
(8221), Ketan Bayong (046) (8804), dan Nemol (056) (8822),  Untuk 2 aksesi 
yang memiliki sifat ketahanan terhadap patotipe III dan IV adalah Ketan Hideung 
(047) (8807) dan Cireh Gudang (051) (8823),
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